BAB IV

ANALISIS PENENTUAN JUMLAH BAGI HASIL SEBELUM AKAD
PADA DEPOSITO MUDARABAH
DI BRI SYARIAH KCP WARU GATEWAY DAL AM PERSPEKTIF
HUKUM ISLAM

Berdasarkan uraian pada bab II tentang deposito mudarabah menurut hukum
Islam dan bab III tentang penentuan jumlah bagi hasil di awal pada deposito
mudarabah di BRI syariah KCP Waru Gateway, maka selanjutnya dalam bab [V
dapat diperoleh sebuah analisis yang akad didasarkan pada hukum Islam.

A. Analisis Penentuan Jumlah Bagi Hasil scbelum Akad pada Deposito

Mudarabah di BRI Syariah KCP Waru Gateway

Deposito mudarabah yang merupakan produk penghimpunan dana di

BRI Syariah Waru Gateway mempunyai keunikan karena acuan
keuntungannya dapat diketahui oleh deposan sebelum ia mendepositokan
dananya. Deposito mudarabah BRI Syariah Waru Gateway yang
selanjutnya disebut dengan deposito iB merupakan salah satu jenis
simpanan berdasarkan prinsip bagi hasil mudarabah mutlagah yang

dananya dapat ditarik pada saat jatuh tempo.

Pada dasarnya, memang deposan membutuhkan informasi tentang
keuntungan yang akan didapatkan apabila hendak mendepositokan dananya.
Karena deposito merupakan salah satu bentuk investasi, maka yang
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dipertanyakan oleh nasabah di awal adalah keuntungan yang akan diperoleh
atas deposito tersebut.

Awalnya, pada perhitungan ditentukan kesetaraan dengan bunga
sebesar 6,8%. Hal tersebut menyebabkan tampaknya pengaruh bagi hasil
deposito hanya dipengaruhi oleh besar dana yang akan didepositokan.
Sedangkan keuntungan yang diperoleh bank tidak terlihat mempengaruhi
bagi hasil. Padahal, selain besarnya deposit, keuntungan yang diperoleh
bank juga mempengaruhi keuntungan yang diperoleh deposan nantinya.
Dengan perhitungan sebagai berikut, maka tampak 6,8% mempengaruhi
besar kecilnya dana yang didepositokan.

Diketahui : Penempatan deposito sebesar Rp. 2.500.000,-

Nisbah bagi hasil 1 bulan nasabah 53% setara dengan 6,8%
Ditanya :Jumlah bagi hasil yang diperoleh selama satu bulan
Jawab

2.500.000 x 6,8% x 30
365

keuntungan = = 14.820,76

Kesetaraan dengan bunga pada bank konvensional sebesar 6,8%
tersebut memeiliki asal muasal. Sebenarnya, angka tersebut dapat berubah-
ubah karena dari 6,8% merupakan hasil dari perkalian antara nisbah bagi
hasil dan equivalent rate bulan lalu. Equivalent rate tersebut merupakan
angka yang selalu berubah tergantung keuntungan yang dihasilkan oleh BRI

Syariah. Equivalent rate pun dihitung oleh BRI Syariah pusat, schingga BRI
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Syariah Waru Gateway hanya mengetahui setiap bulannya melalui nota
dinas.

Selanjutnya, BRI Syariah memberikan informasi kepada nasabah
dengan menunjukkan kesetaraan dengan bunga yaitu 6,8%. Hal tersebut
mempermudah pemahaman kepada para nasabah. Jika nasabah dijelaskan
dengan nisbah sebesar 53% maka banyak yang merasa masih kebingungan
schingga bank perlu menyetarakan nisbah sebesar 53% dengan 6,8%. Maka
perhitungan yang sebenarnya adalah sebagai berikut:

Diketahui : Penempatan deposito sebesar Rp. 2.500.000,-
Equivalent rate bulan lalu 0,1283
Nisbah bagi hasil 1 bulan nasabah 53%
Ditanya :Jumlah bagi hasil yang diperoleh selama satu bulan
Jawab

_2.500.000 x (0,1283 x 53%) x 30
- 365

_ 2.500.000 x 6,8% x 30

365 = 14.820,76

Nominal sebesar Rp. 14.820,76,- digunakan acuan bahwa keuntungan yang
akan didapatkan oleh nasabah adalah + Rp. 14.820,76,-.

Kurangnya keterbukaan bank terhadap nasabah mengakibatkan
rancunya sistem perhitungan yang digunakan untuk menjelaskan pada

nasabah. Seperti angka 6,8% yang menjadi angka kesetaraan dengan bunga.
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Angka tersebut terlihat seperti bunga dalam deposito bank konvensional.
Dalam hal ini, terlihat bahwa besar kecilnya dana yang diinvestasikan telah
berpengaruh terhadap besar kecilnya keuntungan deposito mudarabah.
Padahal sebenarnya, pendapatan bank juga merupakan faktor yang
mempengaruhi tinggi atau rendahnya keuntungan yang didapatkan deposan.

Oleh sebab itu, bank mengambil jalan pintas dengan cara menjelaskan
prosentase kesetaraan bagi hasil dengan bunga. Nasabah pun belum tentu
paham dengan penjelasan panjang lebar tentang perhitungan bagi hasil yang
digunakan karena hal tersebut akan membuang-buang waktu.

Sebagai pengelola dana yang selanjutnya disebut dengan bank, BRI
Syariah KCP Waru Gateway berusaha mewujudkan permintaan dari
nasabah atas rasa ingin tahu calon deposan dengan cara tersebut di atas,
Bank memberikan informasi terkait deposito mudarabah berikut dengan
keuntungan yang didapatkan jika memang calon deposan menanyakan
bagian keuntungan. Apabila nasabah tidak bertanya terlalu dalam mengenai
keuntungan, maka bank pun juga tidak menjelaskan bagaimana perolehan
keuntungan deposito mudarabah.

Keuntungan tidak dapat dinyatakan sebagai suatu prosentase modal
yang diinvestasikan. Prinsip tersebut merupakan syarat penting dari

perjanjian yang sah. Penyimpangan apapun dari prinsip tersebut akan
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mengakibatkan tidak dapat dilaksanakannya perjanjian.' Seperti halnya
keuntungan pada deposito mudarabah yang ditemui oleh penulis di BRI
Syariah Waru Gateway, dalam prakteknya tidak dinyatakan sebagai
prosentase keuntungan yang didapatkan nasabah melainkan berupa
prosentase yang didasarkan pada nisbah bagi hasil. Selain itu, prosentase
tersebut juga merupakan alat bagi pihak bank dalam mempermudah nasabah

untuk memahami keuntungan deposito mudarababh.

B. Analisis Hukum Islam terhadap Penentuan Jumlah Bagi Hasil sebelum
Akad pada Deposito Mudarabah di BRI Syariah KCP Waru Gateway

Transaksi deposito mudarabah yang terdapat di BRI Syariah KCP
Waru Gateway menggunakan ketentuan nasabah sebagai sahib al-mal
sedangkan BRI Syariah sebagai mudarib. Hal ini sesuai dengan ketentuan
umum deposito berdasarkan mudarabah dalam fatwa DSN MUI No. 3
Tahun 2000 tentang deposito. BRI Syariah sebagai mudarib melakukan
berbagai macam usaha yang sesuai dengan prinsip syariah dan berusaha
secara optimal dalam berbagai macam usaha tersebut untuk mendapatkan
keuntungan yang maksimal pula.

Tersedianya rekening deposito mudarabah tentunya merupakan salah
satu sarana investasi yang digunakan deposan agar dana yang mereka punya

tidak hanya diam akan tetapi diputar guna mendapatkan keuntungan.

! Lewis, Mervvyn, Islamic Banking, Penerjemah: Burhan Wirasubrata, 68.
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Keuntungan tersebut merupakan hal yang selalu dipertanyakan setiap
deposan. Keuntungan menjadi salah satu pertimbangan bahwa nasabah akan
mendepositokan dananya di bank BRI Syariah KCP Waru Gateway atau
mendepositokan dananya di bank lain. Dalam hal ini pembagian keuntungan
pada deposito mugdarabah di BRI Syariah tidak bertentangan dengan Hukum
Islam.

Pada bab dua telah dijelaskan rukun dan syarat mudarabah menurut
jumhur ulama bahwa pembagian keuntungan harus jelas dan bagian masing-
masing diambilkan dari keuntungan dagang itu, seperti setengah, sepertiga
atau seperempat. Selanjutnya, jika pembagian keuntungan tidak jelas,
menurut ulama Hanafiyah akad tersebut rusak. Prosentase laba mudarabah
harus ditetapkan bagi masing-masing pihak baik sahib a/ mal maupun
mudarib secara jelas. 2 Dengan kata lain, pembagian keuntungan dinyatakan
dalam prosentase dari keuntungan yang mungkin dihasilkan nanti (nisbah).>
Dalam diktum kedua fatwa DSN MUI No. 7 tahun 2000 tentang mudarabah
dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan keuntungan mudarabah adalah
jumlah yang di dapat sebagai kelebihan dari modal. Dijelaskan pula bagian
keuntungan proporsional bagi setiap pihak harus diketahui dan dinyatakan

pada waktu kontrak disepakati dan harus dalam bentuk prosentase (nisbah)

2 Haroen, Nasrun, Figh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), 178.
? Sumitro, Warkum, Asas-asas Perbankan Islam dan Lembaga-lembaga Terkait di Indonesia,
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996), 34.
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dari keuntungan sesuai kesepakatan. Hal tersebut terdapat pula dalam
fatwa DSN MUI No. 3 tahun 2000 tentang deposito bahwa pembagian
keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk nisbah dan dituangkan dalam
akad pembukaan rekening.’ Bank BRI Syariah KCP Waru Gateway dalam
hal ini menyatakan pembagian keuntungan dalam bentuk prosentase nisbah
bagi hasii yang dituangkan dalam akad pembukaan rekening deposito
mudarabah.

Fatwa DSN tentang mudarabah menjelaskan bahwa bukan hanya
deposan yang mendapatkan keuntungan akan tetapi bank juga berhak
mendapatkan keuntungan tersebut. Hal ini merupakan syarat keuntungan
yang harus dipenuhi bahwa keuntungan harus diperuntukkan bagi dua
pihak. Tentunya, pihak BRI Syariah KCP Waru Gateway pun dengan jelas
menetapkan nisbah bagi hasil bagi deposan maupun bank ketika akad
mudarabah dilaksanakan. Misalnya 53:47 yang berarti 53% untuk nasabah
dan 47% untuk pihak bank.

Pada bab dua yang berisi landasan teori telah dijelaskan bahwa dalam
al-Qur’an surat /ugman ayat 34 tersebut menjelaskan bahwasannya manusia
tidak dapat mengetahui dengan pasti apa yang akan dikerjakannya besok

atau yang akan diperolehnya, namun demikian mereka diwajibkan

4 , Fatwa DSN MUI No.7 Tahun 2000 tentang Mugarabab.
* Fatwa DSN MUI No. 3 Tahun 2000 tentang Deposito.
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berusaha.® Suku laba harus berupa rasio dan bukan berupa jumlah tertentu.
Penetapan jumlah tertentu misalnya seratus satuan mata uang bagi salah
satu pihak, akan berakibat membatalkan mudarabah karena adanya
kemungkinan bahwa keutungan tidak akan mencapai jumlah yang
ditetapkan tersebut.’

Selanjutnya, praktek penentuan jumlah bagi hasil sebelum akad yang
tampak merupakan cara BRI Syariah Waru Gateway untuk memberikan
jawaban yang meyakinkan pada nasabah agar mereka mendepositokan
dananya di BRI Syariah. Penentuan jumlah bagi hasil yang bentuk nominal
mata uang rupiah tersebut muncul karena ada pertanyaan dari para calon
deposan.

Sebuah jawaban atas keuntungan dari pihak funding, berupa nominal
mata uang dapat dijadikan acuan bahwa keuntungan yang akan didapatkan
deposan, tidak jauh dari nominal tersebut. Dengan demikian, nasabah akan
semakin yakin, setidaknya keuntungan yang akan didapatkan jika membuka
rekening deposito mudarabah di BRI Syariah Gateway kurang lebihnya
adalah nominal yang menjadi acuan tersebut.

Hanya saja kebanyakan orang masih bingung dengan nisbah. Para

calon deposan yang ditemui mayoritas menanyakan keuntungan dalam

® Departemen Agama R, A/-Quran dan Terjemahnya: Special for Women, 414.
7 Saeed, Abdullah, Menyoal Bank Syariah, Penerjemah: Arif Maftuhin, (Yogyakarta:
Paramadina, 2002), 82.
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bentuk yang lebih mudah dipahami. Sehingga BRI Syariah Gateway
menyatakan kesetaraan nisbah dengan bunga pada bank konvensional.
Misalnya nisbah 53% setara dengan 6,8%. Dari angka kesetaraan tersebut,
maka dapat diketahui nominal keuntungan dalm bentuk mata uang.

Akan tetapi angka 6,8% yang setara dengan bunga tersebut setiap
bulannya akan berbeda tergantung pada pendapatan bank. Nisbah sebesar
53% akan dikalikan dengan equivalent rate yang selalu berubah-ubah
tergantung pendapatan bank. Schingga, nisbah sebesar 53% tiap bulannya
tidak selalu setara dengan 6,8%. Secara otomatis, sesungguhnya
keuntungan dalam bentuk mata uang belum dapat ditentukan oleh BRI
Syariah Gateway secara pasti. Namun, dapat ditentukan hanya untuk acuan
bahwa keuntungan yang akan didapatkan deposan bulan depan tidak jauh
berbeda dengan penentuan jumlah bagi hasil di bulan ketika deposan
mendepositokan dananya.

Sewajarnya memang pihak bank tidak dapat menentukan keuntungan
secara pasti karena dana yang didepositokan akan digunakan dalam
berbagai macam usaha. Selanjutnya, BRI Syariah Gateway pun tidak dapat
menjamin untung atau ruginya. Schingga dapat diketahui bahwa praktek
penentuan jumlah bagi hasil di awal tersebut hanyalah sebagai acuan
keuntungan yang akan diperoleh deposan dan bukan merupakan jumlah

keuntungan sebenarnya yang akan didapatkan deposan di awal. Dengan
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demikian, penentuan bagi hasil di awal pada produk finding deposito
mudarabah yang ada di BRI Syariah KCP Waru Gateway tidak

bertentangan dengan Hukum Islam.



